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ABSTRAK

Penyakit yang menyebar melalui udara, seperti TBC, ISPA, Influenza, Campak Rubella, dan Cacar
Air, terus menjadi masalah kesehatan masyarakat yang berdampak besar, terutama pada anak-anak
dan remaja. Penelitian ini bertujuan mengkaji serta merangkum literatur mengenai epidemiologi
penyakit tersebut, menelusuri faktor-faktor risiko, dan menilai efektivitas berbagai upaya pencegahan.
Studi ini berupa tinjauan pustaka terhadap artikel terbit tahun 2020-2023 dengan analisis deskriptif.
Penyebaran penyakit dipengaruhi oleh faktor perilaku, kondisi lingkungan, dan tingkat pengetahuan
masyarakat. Faktor risiko utama di antaranya adalah riwayat kontak dengan penderita, status gizi yang
kurang baik, serta ventilasi yang tidak memadai. Edukasi kesehatan terbukti efektif dalam
meningkatkan praktik pencegahan misalnya pada Campak Rubellanamun cakupan imunisasi yang
masih rendah menjadi tantangan. Pencegahan penyakit menular udara memerlukan strategi terpadu,
mencakup peningkatan edukasi, perbaikan sanitasi, dan optimalisasi ventilasi untuk mengurangi risiko
pada populasi rentan.

Kata kunci : epidemiologi, faktor risiko, penyakit menular melalui udara

ABSTRACT

Airborne diseases, such as tuberculosis, acute respiratory infections, influenza, measles, rubella, and
chickenpox, continue to be a major public health problem, especially among children and
adolescents. This study aims to review and summarize the literature on the epidemiology of these
diseases, explore risk factors, and assess the effectiveness of various prevention efforts. This study is a
literature review of articles published between 2020 and 2023 with descriptive analysis. The spread of
disease is influenced by behavioral factors, environmental conditions, and the level of public
knowledge. The main risk factors include a history of contact with patients, poor nutritional status,
and inadequate ventilation. Health education has proven effective in improving prevention practices
for example, in the case of measles and rubella but low immunization coverage remains a challenge.
The prevention of airborne infectious diseases requires an integrated strategy, including improved
education, sanitation, and ventilation to reduce the risk to vulnerable populations.

Keywords : epidemiology, airborne disease, risk factor
PENDAHULUAN

Epidemiologi merupakan bagian dari ilmu yang mempelajari kesehatan masyarakat.
Secara etimologis, istilah ini diambil dari bahasa Yunani, di mana "epi" berarti "di atas,"
"demos" berarti "masyarakat," dan "logos" berarti "pengetahuan. " Dengan pengertian
tersebut, epidemiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang membahas mengenai penyebaran,
frekuensi kejadian, serta faktor-faktor yang memengaruhi munculnya penyakit atau masalah
kesehatan di dalam suatu populasi (Hulu dkk. , 2020). Penyakit menular masih menjadi salah
satu risiko terbesar bagi kesehatan dunia, khususnya pada remaja berusia 10 hingga 19 tahun.
Masa pubertas ditandai dengan perubahan fisik dan pertumbuhan yang cepat, membuat
kelompok umur ini lebih rentan terhadap berbagai masalah kesehatan, termasuk infeksi
(Khan dkk. , 2022). Situasi pandemi COVID-19 telah menampilkan pengaruh besar dari
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penyakit menular terhadap anak-anak dan remaja, di mana mereka yang belum menerima
vaksinasi lengkap menghadapi risiko lebih tinggi untuk dirawat di rumah sakit dibandingkan
dengan yang sudah divaksinasi (Stein dkk. , 2022). Selain COVID-19, penyakit menular
lainnya seperti diare, tuberkulosis, dan HIV tetap menjadi penyebab utama tingginya angka
penyakit dan kematian di kalangan anak-anak dan remaja, terutama di negara dengan
pendapatan rendah dan menengah (Khan dkk. , 2022).

Pencegahan dan pengendalian penyakit menular memerlukan pendekatan multidisiplin
yang melibatkan kesehatan masyarakat, edukasi, peningkatan infrastruktur kesehatan, serta
imunisasi, perilaku hidup bebas dan sehat (PHBS), serta pengendalian vektor, merupakan
komponen kunci dalam mengurangi risiko penularan penyakit menular di masyarakat
(Rahmawati & Suryani, 2021). Penularan melalui udara terjadi ketika mikroorganisme
berpindah melaui tetesan atau partikel kecil. Penyakit-penyakit ini ditularkan oleh partikel
yang dikeluarkan oleh orang yang terinfeksi saat mereka batuk, bersin, berbicara, atau
bernafas. Penyakit yang menyebar dengan cara ini meliputi tuberkulosis, flu, dan COVID-19.
Risiko penularan penyakit-penyakit ini lebih tinggi di ruangan dengan ventilasi yang buruk
karena jumlah patogen di udara cenderung lebih banyak. Oleh karena itu, penting untuk
memiliki ventilasi yang baik dan memakai masker sebagai tindakan untuk mengurangi
kemungkinan penularan.

Faktor-faktor lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan anak muda.
Contohnya, polusi udara dapat menyebabkan masalah dalam pernapasan, sedangkan
buruknya sanitasi dan kualitas air meningkatkan kemungkinan terjadinya penyakit yang
disebarkan melalui air (Sommer dan Mmari, 2015). Selain itu, faktor lingkungan tidak
berfungsi sendiri, tetapi saling berhubungan dengan faktor individu dan sosial, membentuk
jalinan hubungan yang rumit yang mempengaruhi kesehatan remaja (Chung dkk. , 2019).
Untuk menangani masalah ini, diperlukan pendekatan dan program yang menyeluruh yang
memperhitungkan interaksi antara faktor pribadi dan lingkungan, sekaligus secara aktif
mendorong remaja untuk terlibat dalam merancang solusi yang sesuai (Sommer dan Mmari,
2015). Penelitian ini bertujuan mengkaji serta merangkum literatur mengenai epidemiologi
penyakit tersebut, menelusuri faktor-faktor risiko, dan menilai efektivitas berbagai upaya
pencegahan.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode yang didasarkan pada tinjauan literatur untuk
menelaah epidemiologi penyakit menular yang ditularkan melalui udara. Data dikumpulkan
dari artikel ilmiah yang telah dipublikasikan sebelumnya dan relevan dengan topik penelitian.
Pencarian literatur dilakukan secara daring melalui Google Scholar dan Garuda, dengan
batasan publikasi antara tahun 2020 hingga 2025. Pencarian dilakukan menggunakan kata
kunci yang terkait dengan epidemiologi, penyakit menular, dan penularan melalui udara.
Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan relevansi isi dengan tujuan
penelitian. Artikel terpilih dianalisis secara deskriptif dengan merangkum dan
membandingkan temuan penelitian untuk menggambarkan pola kejadian serta faktor risiko
penyakit menular melalui udara. Penelitian ini tidak melibatkan partisipan secara langsung
sehingga tidak memerlukan persetujuan etik. Semua sumber yang digunakan merupakan
publikasi ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL

Tabel 1. Hasil Penelitian yang Tersedia Dalam Literatur
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Judul, Penulis dan Hasil Kesimpulan

Tahun

Tuberculosis (TBC) Hasil penelitian menunjukkan bahwa insiden Kejadian tuberkulosis

Dan Faktor Risiko, tuberkulosis (TB) di puskesmas Sentosa Baru dipengaruhi  oleh  sejumlah

(Seri Dkk., 2024) memiliki korelasi yang signifikan dengan elemen, seperti kondisi gizi,
berbagai faktor risiko, seperti kondisi gizi, pengetahuan yang dimiliki, jenis
tingkat pemahaman, jenis pekerjaan, pekerjaan, penghasilan,
penghasilan, kebiasaan merokok, riwayat kebiasaan merokok, latar
keschatan, riwayat kontak, dan kebiasaan belakang kesehatan, sejarah
membuka jendela. Di antara semua faktor kontak, dan sirkulasi udara dari
tersebut, riwayat kontak terbukti sebagai faktor jendela. Dari semua elemen
yang paling berpengaruh, dengan rasio odds tersebut, sejarah kontak terbukti
(OR) mencapai 9,138. Faktor-faktor lainnya menjadi faktor yang paling
juga turut mendukung peningkatan berpengaruh.
kemungkinan terjadinya TB.

Uji Coba Media Hasil evaluasi aktivitas menggunakan wuji Poster terbukti efektif sebagai

Poster Dalam Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0,000 media edukasi dalam pencegahan

Pencegahan Campak
Rubella Pada Murid
Sekolah Dasar Di Sd
It Al Wahdah Kota
Kendari, (Siska Dkk.,
2024)

pada aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku.
Nilai p yang berada di bawah batas signifikansi
ini mengindikasikan bahwa poster yang
dikembangkan memiliki efektivitas yang baik.
Dengan demikian, media poster tersebut dapat
disimpulkan efektif dan layak digunakan sebagai
sarana edukasi bagi guru dalam upaya
pencegahan campak rubella.

campak rubella, ditunjukkan oleh
peningkatan  signifikan pada
aspek pengetahuan, sikap, dan
perilaku peserta, dengan hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai p
sebesar 0,000.

Edukasi Pencegahan
Dan Penanganan
Penyakit  Influenza

Selama Musim Hujan
Pada Pasien Di Klinik
Dan Apotek Callista
Farma,
(Nurramadhani Et Al.,
2024)

Hasil yang diperoleh diketahui gejala influenza
yang dirasakan oleh pasien sebagian besar
adalah flu dan batuk. Masyarakat mendapatkan
informasi mengenai flu dan batuk meliputi
pengertian, penyebab, gejala yang muncul,
pencegahan, dan pengobatannya.

Sebagian besar pasien
mengalami gejala flu dan batuk,
dan masyarakat telah
memperoleh  informasi  yang
cukup mengenai pengertian,
penyebab, gejala, pencegahan,
serta pengobatan influenza.

Epidemiologi Hasil jawaban responden terkait pemahaman Sebagian  besar  responden
Penyakit Menular tentang penyakit cacar menunjukkan bahwa memahami bahwa cacar adalah
Cacar Air, (Putra mayoritas responden, sebanyak 240 orang, penyakit menular, sementara
Dkk., 2023) menganggap cacar sebagai penyakit menular sebagian kecil menganggapnya
dan Dbersifat turun-temurun. Sebagian kecil sebagai penyakit kutukan atau
responden, yaitu 8 orang, berpendapat bahwa tidak mengetahui. Hal ini
cacar dianggap sebagai penyakit kutukan, menunjukkan bahwa
sementara 18 responden lainnya menyatakan pengetahuan responden tentang
tidak mengetahui. Cacar termasuk penyakit sifat menularnya cacar sudah
menular yang memiliki kemampuan penularan cukup baik.
yang tinggi, khususnya melalui kontak langsung
dengan penderita atau penggunaan peralatan
makan yang sama, sehingga memudahkan
terjadinya penularan.
Faktor-Faktor =~ Yang Hasil dari studi menunjukkan bahwa jumlah Kepadatan populasi telah
Mempengaruhi penduduk berperan penting dalam meningkatkan terbukti sebagai salah satu
Kejadian ISPA Pada kemungkinan terjadinya infeksi saluran elemen yang  berpengaruh

Balita Di Desa
Ratatotok Timur,

(Bella dkk., 2021)

pernapasan pada anak-anak, dengan nilai p
senilai 0,002. Di sisi lain, kebiasaan merokok
tidak menunjukkan keterkaitan yang berarti
dengan munculnya infeksi saluran pernapasan
pada anak-anak, yang dibuktikan dengan nilai p
sebesar 0,161..

terhadap munculnya infeksi pada
saluran pernapasan pada balita,
sedangkan merokok tidak
menunjukkan hubungan yang
signifikan terkait hal ini. Maka
dari itu, langkah-langkah untuk
mengedukasi masyarakat
mengenai risiko dan konsekuensi
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infeksi saluran pernapasan harus
tetap dilanjutkan.

Berdasarkan kajian terhadap lima penelitian yang tercantum dalam tabel, sebagian besar
menunjukkan adanya hubungan antara berbagai faktor risiko dengan penyakit menular
melalui udara. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Seri dan rekan-rekan (2024)
menunjukkan bahwa frekuensi tuberkulosis dipengaruhi oleh beberapa elemen kunci, seperti
keadaan gizi, pemahaman, jenis pekerjaan, pendapatan, kebiasaan merokok, catatan
kesehatan, sejarah kontak, dan pengaturan ventilasi, di mana sejarah kontak menjadi faktor
yang paling berpengaruh. Temuan ini menegaskan bahwa interaksi langsung dengan individu
yang terinfeksi memiliki peran krusial dalam penularan TBC. Selanjutnya, penelitian oleh
Siska dkk. (2024) memperlihatkan bahwa penggunaan media poster sebagai alat edukasi
dalam pencegahan campak rubella memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap, dan tindakan. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual
informatif bisa menjadi cara yang tepat untuk meningkatkan pemahaman publik mengenai
penyakit menular.

Sementara itu, penelitian oleh Nurramadhani dkk. (2024) mengungkapkan bahwa
sebagian besar masyarakat mengalami gejala influenza seperti flu dan batuk serta telah
memperoleh informasi terkait penyebab, gejala, pencegahan, dan pengobatan influenza.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat mengenai influenza
sudah cukup baik. Pada penelitian tentang cacar air oleh Putra dkk. (2023), mayoritas
responden mengetahui bahwa cacar merupakan penyakit menular, meskipun sebagian kecil
masith memiliki persepsi keliru seperti menganggapnya sebagai penyakit kutukan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai cacar perlu terus ditingkatkan
melalui edukasi kesehatan yang berkesinambungan.

Sebuah penelitian baru oleh Bella dan rekan-rekannya (2021) menunjukkan bahwa
jumlah penduduk yang padat dapat meningkatkan kemungkinan infeksi saluran pernapasan
pada anak-anak, sementara kebiasaan merokok tidak tampak memiliki hubungan yang berarti.
Hasil ini menekankan bahwa faktor lingkungan, terutama kondisi hunian, berperan penting
dalam risiko penularan penyakit saluran pernapasan pada balita. Secara keseluruhan, sintesis
dari kelima penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyakit menular melalui udara
dipengaruhi oleh faktor perilaku, lingkungan, dan tingkat pengetahuan masyarakat. Oleh
karena itu, upaya pencegahan dan pengendalian perlu dilakukan secara menyeluruh, melalui
peningkatan edukasi, Memperbaiki sarana kebersihan dan sirkulasi udara di area sekitar, serta
mendorong pola hidup yang bersih dan sehat, guna menekan kemungkinan penyebaran
penyakit di kalangan masyarakat.

PEMBAHASAN

Penyakit yang menyebar melalui udara merupakan salah satu masalah kesehatan yang
sering dihadapi oleh anak-anak yang bersekolah. Penyakit ini ditularkan melalui
mikroorganisme seperti bakteri, virus, maupun jamur yang tersebar di udara dalam bentuk
droplet halus atau partikel aerosol dan kemudian terhirup oleh individu lain. Kondisi
lingkungan sekolah, terutama ruang kelas yang padat, tertutup, dan memiliki ventilasi yang
tidak memadai, menjadi faktor yang memperbesar risiko penularan penyakit tersebut. Anak-
anak duduk berdekatan dalam waktu lama sehingga peluang paparan mikroorganisme
meningkat secara signifikan. Beberapa penyakit akibat transmisi udara seperti ISPA,
tuberkulosis, dan infeksi saluran napas atas lainnya masih menjadi penyumbang angka
kesakitan tertinggi pada anak sekolah di Indonesia. Lingkungan kelas yang jarang
dibersihkan, sirkulasi udara yang buruk, dan kepadatan siswa menyebabkan bakteri patogen

.|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 16340



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

mudah bertahan dan berkembang biak di udara. Kondisi ini dapat memperburuk kualitas
udara ruangan (indoor air quality), yang seharusnya berada pada tingkat aman bagi kesehatan
anak.

Berbagai kajian menyatakan bahwa kondisi ruangan dengan ventilasi yang terbatas serta
sanitasi yang kurang layak cenderung mengandung bakteri airborne dalam jumlah lebih
tinggi dibandingkan ruangan yang telah memenuhi standar kesehatan. Beberapa jenis bakteri
yang sering ditemukan di udara ruang yang padat dan tertutup meliputi Staphylococcus
aureus, Streptococcus sp., dan Bacillus sp. Ada kemungkinan bahwa bakteri ini bisa
menimbulkan isu kesehatan, mulai dari infeksi pernapasan yang ringan sampai penyakit yang
lebih berat terutama pada individu dengan sistem imun yang lemah. Di negara Indonesia,
tuberkulosis (TB) paling banyak menjangkiti orang-orang yang berada dalam usia produktif,
terutama kelompok usia antara 45 hingga 54 tahun. Dengan populasi yang mencapai sekitar
270 juta orang, pemerintah telah menetapkan sasaran untuk menurunkan jumlah kasus TB
menjadi sekitar 175. 500 pada tahun 2030. Namun, hingga saat ini, angka kejadian TB masih
jauh dari harapan tersebut. Pada tahun 2022, Kementerian Kesehatan dan para tenaga medis
menemukan lebih dari 700. 000 kasus TB, ini adalah jumlah tertinggi sejak TB ditetapkan
sebagai fokus utama nasional. Jumlah keseluruhan kasus TB di tahun yang sama diperkirakan
sekitar 969. 000, dengan angka kematian mencapai 93. 000 orang per tahun (Kementerian
Kesehatan, 2022). Di provinsi Sumatera Utara, tuberkulosis paru juga menjadi masalah
kesehatan yang serius. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan pada tahun 2021,
provinsi ini menempati posisi keenam di tingkat nasional dengan 22. 169 kasus TB (Wahyuni
dkk. , 2024).

Influenza merupakan penyakit menular yang sangat mudah untuk menyebar, disebabkan
oleh virus influenza. Penyakit ini dapat menimbulkan berbagai gejala dengan tingkat
keparahan yang bervariasi, mulai dari yang ringan hingga yang parah, dan dapat ditularkan
melalui percikan ludah saat juga orang yang terinfeksi batuk atau bersin (Ravelliani dan
Salman, 2022). Angka kejadian influenza biasanya lebih tinggi pada musim hujan
dibandingkan dengan musim kemarau, dengan sekitar 48,5% kasus menunjukkan gejala
parah selama musim hujan dan 28,6% pada musim kemarau (Sarmin dkk. , 2020). Penelitian
lainnya mengungkapkan bahwa angka kejadian influenza mencapai 84,1% pada musim
hujan, sementara hanya 15,9% di musim kemarau (Setyanti, 2019). Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), campak adalah penyakit yang sangat menular yang disebabkan
oleh virus dari keluarga Paramyxoviridae, dan termasuk dalam genus Morbilivirus. Penyakit
ini biasanya menyebar melalui percikan air liur antara individu (Prosperi dkk. , 2023).
Campak umumnya menyerang anak-anak prasekolah yang belum menerima vaksin lengkap
atau yang belum pernah terpapar virus ini. Vaksinasi dapat mencegah penyakit ini (Hachiya
dkk. , 2024).

Masih terdapat banyak anak yang belum divaksin, sehingga diperlukan peningkatan
edukasi dan sosialisasi oleh tenaga kesehatan kepada orang tua balita. Imunisasi tidak hanya
memberikan perlindungan individu secara langsung, tetapi juga berperan dalam membentuk
kekebalan kelompok (herd immunity), yaitu perlindungan tidak langsung yang tercipta ketika
sebagian besar populasi memiliki kekebalan melalui vaksinasi atau infeksi sebelumnya. Oleh
karena itu, anak dengan imunisasi yang belum lengkap memiliki tingkat kekebalan yang lebih
rendah dibandingkan anak yang sudah divaksinasi secara penuh. Meningkatnya kasus cacar
air di Indonesia berkaitan dengan masih rendahnya cakupan vaksinasi, yang menjadi salah
satu hambatan utama dalam pencegahan penyakit menular. Ketua Dewan Pusat Asosiasi
Dokter Spesialis Anak Indonesia, Dr. Piprim Basarah Yanuarso, menyatakan bahwa vaksin
cacar air belum termasuk dalam program imunisasi nasional. Akibatnya, akses terhadap
vaksin ini masih terbatas dan umumnya hanya tersedia melalui fasilitas kesehatan swasta
(Prasetyo, 2024). Kondisi tersebut mencerminkan adanya permasalahan struktural dalam
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upaya pencegahan penyakit menular yang memerlukan perhatian dari pemerintah dan
pemangku kepentingan, khususnya dalam memperluas pemerataan akses vaksinasi serta
penguatan program pencegahan di lingkungan sekolah. Di samping upaya medis, peran
komunikasi krisis menjadi sangat penting dalam penanganan wabah di sektor pendidikan.
Tingkat kepercayaan masyarakat dipengaruhi oleh konsistensi pesan, frekuensi penyampaian
informasi, ketepatan waktu, transparansi, serta pengelolaan ketidakpastian, dengan pejabat
kesehatan dan tokoh masyarakat sebagai sumber informasi yang dipercaya (MacKay et al.,
2022).

Berdasarkan informasi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), setiap tahunnya sekitar
13 juta balita di bawah usia lima tahun meninggal di seluruh dunia, dengan sebagian besar
kasus terjadi di negara-negara dengan perkembangan yang kurang. Pneumonia, yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kualitas udara, menjadi penyebab utama tingginya
angka kematian tersebut. Beberapa faktor yang meningkatkan kemungkinan terjadinya
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada anak-anak meliputi berat badan lahir yang
rendah, malnutrisi, imunisasi yang tidak tuntas, kepadatan populasi yang tinggi, serta kondisi
fisik lingkungan yang kurang sehat (Pebriyani, Alfarizi, dan Putri, 2016).

Pencegahan ISPA pada prinsipnya dapat dilakukan melalui tindakan sederhana di tingkat
rumah, seperti melengkapi imunisasi dasar, pemberian ASI eksklusif, pemenuhan gizi
seimbang, menjaga kebersihan lingkungan, memperbaiki sirkulasi udara, serta
menghindarkan anak dari paparan asap rokok. Keberhasilan dalam mencegah infeksi saluran
pernapasan tidak hanya terkait dengan tersedianya layanan kesehatan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh pemahaman, sikap, dan tindakan ibu sebagai pengasuh utama. Penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang baik cenderung lebih peka
terhadap tanda-tanda dan gejala infeksi saluran pernapasan, lebih rajin dalam menjaga
kebersihan tangan, memastikan ada sirkulasi udara yang baik di rumah, dan lebih cepat
mencari bantuan medis saat gejala muncul (Hernawati, 2024; Anwar, 2025). Sebaliknya,
keterbatasan pengetahuan sering menyebabkan ibu menganggap remeh gejala awal, menunda
kunjungan ke fasilitas kesehatan, atau memilih pengobatan tradisional yang belum memiliki
bukti efektivitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan, penularan penyakit menular melalui udara, termasuk TBC, ISPA,
influenza, campak rubella, dan cacar air, sangat dipengaruhi oleh faktor risiko utama seperti
riwayat kontak, ventilasi yang buruk, dan rendahnya tingkat pengetahuan. Pencegahan yang
efektif memerlukan pendekatan komprehensif, meliputi peningkatan edukasi (misalnya
melalui media poster), perbaikan kondisi lingkungan seperti sanitasi dan ventilasi,
pemenuhan vaksinasi untuk kelompok rentan, serta promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS).
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